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ABSTRAK

Rivela Apriola : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Numbered Heads Together terhadap Pemahaman Konsep
Matematis Peserta Didik Kelas VII SMPN 2 Payakumbuh

Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan paling dasar yang
harus dimiliki oleh peserta didik. Namun kenyataannya, pemahaman konsep
matematis peserta didik kelas VII SMPN 2 Payakumbuh masih tergolong rendah
dan proses pembelajaran belum terlaksana secara optimal. Untuk mengatasi
masalah tersebut maka dalam proses pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan perbedaaan pemahaman konsep matematis peserta didik yang
belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan peserta didik
yang belajar dengan pembelajaran langsung dan mendeskripsikan perkembangan
pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT di kelas VII SMPN 2 Payakumbuh.

Jenis penelitian ini adalah quasy experiment dan penelitian deskriptif dengan
rancangan penelitian Static Group Design. Instrumen yang digunakan adalah tes
dan kuis yang dinilai dengan rubrik penskoran. Data perkembangan pemahaman
konsep matematis peserta didik dianalisis dan dideskripsikan melalui hasil kuis,
sedangkan data hasil tes pemahaman konsep matematis dianalisis dengan uji-t.

Berdasarkan hasil kuis diperoleh bahwa perkembangan pemahaman konsep
matematis peserta didik meningkat selama diterapkan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT. Dari analisis hasil tes pemahaman konsep matematis peserta
didik diperoleh P — value = 0.001. Artinya, pemahaman konsep matematis
peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih
baik dibandingkan yang belajar dengan model pembelajaran langsung di kelas VI
SMPN 2 Payakumbuh.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar dalam dunia pendidikan yang
mempunyai peranan penting baik dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam
upaya pengembangan iptek (Anwar, 2018: 364-365). Pembelajaran Matematika
dapat menumbuhkan kemampuan untuk berpikir logis, analitis, sistematis, Kritis,
kreatif, dan bekerja sama. Hal ini dapat terwujud dengan terciptanya pembelajaran
yang mampu melatih peserta didik untuk menguasai berbagai kemampuan
matematis.

Tujuan pembelajaran matematika yang paling dasar menurut Permendikbud
No. 58 Tahun 2014 tentang pedoman mata pelajaran matematika untuk SMP/MTs
yaitu agar peserta didik dapat memahami konsep matematika, merupakan
kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antar konsep dan menggunakan
konsep maupun algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam
pemecahan masalah. Oleh karena itu, yang paling utama sekali dalam
pembelajaran matematika yaitu peserta didik mampu memahami konsep
matematis. Apabila peserta didik tidak memahami konsep dengan baik maka
peserta didik akan kesulitan untuk mengaplikasikan dalam memecahkan
permasalahan dan tujuan pembelajaran selanjutnya akan sulit dicapai.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 17 Juli sampai
dengan 10 Agustus 2018 di kelas VII.1 sampai VII.5 SMPN 2 Payakumbuh,
diperoleh gambaran terkait proses pembelajaran di kelas. Observasi dilakukan

pada



mata pelajaran matematika dengan materi bilangan. Pembelajaran dimulai dengan
menyampaikan tujuan pembelajaran. Kemudian guru memberikan arahan
mengenai kegiatan yang akan dilaksanakan. Setelah itu, guru menyampaikan
apersepsi dan menyajikan materi pembelajaran secara bertahap disertai dengan
beberapa contoh soal dan penyelesaiannya. Peserta didik diminta untuk
memperhatikan penjelasan yang diberikan guru. Setelah guru menyajikan materi
beserta contoh soal di papan tulis, peserta didik diminta untuk menyalinnya ke
dalam buku catatan. Lalu dilanjutkan dengan pemberian latihan yang sesuai
dengan contoh yang diberikan guru. Namun masih banyak peserta didik yang
kesulitan dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan.

Sulitnya peserta didik dalam menyelesaikan persoalan yang diberikan
disebabkan karena pada saat proses pembelajaran peserta didik cenderung
menghafal informasi yang diberikan oleh guru tanpa memahaminya. Peserta didik
tidak aktif berperan dalam proses menemukan konsep materi yang dipelajari.
Selain itu, saat peserta didik diminta menuliskan jawaban latihan di papan tulis,
peserta didik masih kurang antusias. Hanya beberapa orang yang mau
melakukannya. Padahal kurikulum yang digunakan pada SMPN 2 Payakumbuh
ini adalah kurikulum 2013 yang menuntut peserta didik untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran. Namun kenyataannya, proses pembelajaran belum
terlaksana secara optimal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan tiga orang guru matematika di SMPN 2
Payakumbuh yang dilakukan pada saat observasi dapat disimpulkan bahwa pada

umumnya peserta didik masih kesulitan dalam memahami materi. Beberapa di



antara mereka masih kurang memberikan perhatian terhadap penjelasan guru.
Mereka juga cenderung malas dalam mengerjakan latihan karena sudah terbiasa
menunggu untuk dibahas bersama dengan guru. Ketika guru menanyakan kembali
materi yang telah diajarkan, peserta didik kebingungan untuk menjawabnya dan
perlu melihat catatannya kembali.

Kepedulian dan tanggung jawab sebagian besar peserta didik di kelas VII
SMPN 2 Payakumbuh dalam memahami konsep masih tergolong rendah dan
berakibat buruk pada hasil belajar. Berdasarkan analisis jawaban Ulangan Harian
1 yang menguji empat indikator pemahaman konsep menurut Permendikbud
Nomor 58 Tahun 2014 yaitu indikator 2, 3, 4, dan 7 tentang materi bilangan yang
diujikan pada Agustus 2018, terlihat bahwa sebagian besar peserta didik
mengalami kesulitan untuk mengerjakannya. Berikut adalah penjelasan mengenai
analisis jawaban Ulangan Harian 1 peserta didik.

Soal:
Tentukan hasil dari perkalian, pembagian, dan pemangkatan bilangan
berpangkat berikut dalam bentuk a?:
a. 3*x3°=
b. (4*)* x (43)° =
c. 5%: 5%=
[(7%)2 x (7%)°] : (7°x 7°%) =

o

Salah satu jawaban peserta didik terlihat pada Gambar 1 berikut.



b ot BYxis'L |sFPds/™

B (wHY x (W) g8l uH

- |6 % I (N0
AEEARNGRED

D YOOI NPT (52 +P%” s )4

Gambar 1. Jawaban Ulangan Harian 1 Peserta Didik A

Pada gambar 1 tampak bahwa peserta didik masih memiliki kendala dalam
menyederhanakan perkalian, pembagian, dan pemangkatan bilangan berpangkat
yang bilangan pokoknya sama. Hal ini menunjukkan bahwa peserta didik masih
belum memahami sifat-sifat bilangan berpangkat. Pada soal (a) seharusnya pada
perkalian bilangan berpangkat yang bilangan pokoknya sama, kedua bilangan
pangkatnya dijumlahkan. Namun peserta didik A malah mengurangkannya.
Sehingga menyebabkan jawaban peserta didik salah. Seharusnya jawaban untuk
soal (a) adalah 3* x 3% = 3%, Untuk soal (b) menggunakan sifat pemangkatan
bilangan berpangkat yaitu bilangan pangkat dari bilangan pokok dikalikan dengan
bilangan pemangkatan dari bilangan berpangkat. Namun peserta didik A sama
sekali belum memahami sifat pemangkatan bilangan berpangkat. Seharusnya
jawaban untuk soal (b) adalah (4%)* x (43)° = 423, Untuk soal (c) menggunakan
sifat pembagian bilangan berpangkat, maka kedua bilangan pangkatnya
dikurangkan. Namun peserta didik A malah menjumlahkannya. Seharusnya
jawaban untuk soal (c) adalah 56 : 5* = 52, Dan untuk soal (d) menggunakan
sifat perkalian, pembagian, dan pemangkatan bilangan berpangkat. Namun karena
peserta didik A belum memahami ketiga sifat tersebut, akibatnya jawaban di atas

menjadi salah. Seharusnya jawaban untuk soal (d) adalah [(7%)% x (73)°] :



(75%x7%) =7 . Dari permasalahan tersebut terlihat bahwa indikator
pemahaman konsep matematis yang belum tercapai oleh peserta didik yaitu
mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep dan menerapkan konsep secara

logis.

Selain itu, peserta didik juga mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal

berikut.

Soal:
Urutkanlah pecahan berikut dari bilangan yang memiliki nilai terbesar
hingga yang terkecil
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Salah satu jawaban peserta didik terlihat pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Jawaban Ulangan Harian 1 Peserta Didik B
Pada Gambar 2 tampak bahwa langkah awal peserta didik untuk mengurutkan
bilangan pecahan dengan terlebih dahulu mengubah bilangan-bilangan tersebut
menjadi pecahan senilai dengan cara menyamakan penyebutnya yaitu mencari
KPK dari 24, 6, 3, dan 8 sudah benar. Sehingga didapatkan penyebutnya adalah

24. Namun peserta didik tidak mengubah pembilang dari masing-masing pecahan.
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Seharusnya pecahan senilai yang didapatkan adalah PYSEYREYE Z Sehingga jika

diurutkan dari yang memiliki nilai terbesar hingga yang terkecil maka didapatkan
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jawaban dari soal tersebut adalah 58’3 77 Maka indikator pemahaman konsep



matematis yang belum tercapai oleh peserta didik yaitu mengklasifikasi objek-
objek berdasarkan dipenuhi tidaknya persyaratan yang membentuk konsep
tersebut.

Rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik juga berakibat buruk
pada hasil belajar peserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh persentase peserta didik
yang tuntas pada saat Ulangan Harian 1 di bawabh ini.

Tabel 1. Persentase Peserta Didik yang Tuntas pada Ulangan Harian 1
Semester Ganjil Matematika Kelas VII SMPN 2 Payakumbuh

TP.2018/2019
Kelas Jumlah F_’eserta Peserta didik yang Tuntas
didik Jumlah Persentase (%)
VIl 32 14 43.75
VII.2 30 5 16,67
VI3 32 12 37.50
VIl.4 32 11 34,38
VIL5 32 16 50,00
VI1.6 32 6 18,75
VIIL7 32 11 34,38
VII.8 30 9 30,00
Jumlah 252

Rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik ini nantinya akan
berdampak pada rendahnya kemampuan matematis lainnya. Guru sebagai orang
yang terlibat langsung dengan peserta didik dalam proses pembelajaran
diharapkan mampu merencanakan suatu model pembelajaran yang dapat
mengubah sikap peserta didik yang pasif menjadi lebih aktif. Salah satu model
pembelajaran yang melibatkan peran aktif peserta didik yaitu model pembelajaran
kooperatif. Pada pembelajaran kooperatif keberhasilan peserta didik bergantung
pada keberhasilan semua anggota kelompoknya. Hal ini akan membuat peserta

didik bersemangat untuk saling membantu memberikan pemahaman kepada



anggota kelompoknya. Sehingga dapat meningkatkan minat belajar peserta didik
untuk mempelajari dan menguasai materi yang nantinya dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematis peserta didik.

Ada beberapa tipe pembelajaran kooperatif yang dapat digunakan, salah
satunya yaitu pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).
Ada beberapa alasan memilih menggunakan model pembelajaran NHT vyaitu
pertama, karena sesuai dengan karakter peserta didik yang kurang memiliki rasa
tanggung jawab dan kepedulian terhadap pembelajaran matematika. Kedua,
peserta didik kurang aktif untuk memahami materi pembelajaran. Ketiga,
kemampuan peserta didik yang heterogen di setiap kelas. Oleh karena itu,
diharapkan peserta didik yang berkemampuan tinggi mampu membantu teman-
temannya dalam kelompok yang memiliki kemampuan berbeda sehingga semua
anggota kelompok dapat memahami materi atau konsep yang dipelajari. Selain itu,
berdasarkan informasi yang didapatkan dari guru Matematika di sekolah tersebut,
pengaruh diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap
pemahaman konsep matematis peserta didik juga belum pernah diteliti
sebelumnya di SMPN 2 Payakumbuh.

Menurut Abdussalam dan Siddig (2012: 12) Numbered Heads Together
merupakan rangkaian penyampaian materi dengan menggunakan kelompok
sebagai wadah dalam menyatukan persepsi/pikiran peserta didik terhadap
pertanyaan yang dilontarkan atau diajukan guru, yang kemudian akan

dipertanggungjawabkan oleh peserta didik sesuai dengan nomor permintaan guru



dari masing-masing kelompok. Dengan demikian, dalam kelompok peserta didik
diberi nomor masing-masing sesuai dengan urutannya.

Pada model pembelajaran NHT terdapat empat fase yaitu penomoran,
mengajukan pertanyaan, berpikir bersama, dan menjawab (Trianto, 2012: 82 — 83).
Pada fase penomoran, peserta didik dikelompokkan yang mana setiap kelompok
beranggotakan tiga sampai lima orang dan setiap anggota diberi nomor masing-
masing. Dengan adanya fase ini diharapkan akan meningkatkan kesadaran dan
tanggung jawab peserta didik dalam memahami materi. Karena pemanggilan
nomor nantinya akan dilakukan secara acak. Jadi, setiap nomor mempunyai
peluang yang sama terpanggil untuk menjawab pertanyaan.

Pada fase mengajukan pertanyaan, peserta didik diberi permasalahan pada
lembar kegiatan peserta didik terkait materi yang dipelajari serta mengaitkan
konsep dengan materi sebelumnya. Pada fase berpikir bersama, peserta didik
bekerja sama di dalam kelompoknya untuk menyatukan pendapat terkait
permasalahan yang diberikan guru. Pada tahap ini, diharapkan indikator-indikator
pemahaman konsep menurut Permendikbud No. 58 Tahun 2014 dapat
ditingkatkan. Sehingga peserta didik terlibat aktif membangun pemahamannya
dan pemahaman mereka akan lebih bertahan lama.

Fase terakhir pada model pembelajaran NHT adalah menjawab. Pada fase ini
guru memanggil nomor tertentu secara acak, lalu peserta didik yang nomornya
terpanggil mencoba menjawab permasalahan yang telah didiskusikan di depan
kelas. Peserta didik dapat saling menanggapi jawaban dan menyatukan pendapat

dengan kelompok lain. Sehingga peserta didik dapat saling membantu untuk



memperbaiki kekeliruan dalam menjawab. Hal ini dapat meningkatkan
pemahaman konsep matematis peserta didik.

Dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT peserta didik
akan berperan aktif dalam pembelajaran, sehingga peserta didik dapat melatih
daya ingat tentang suatu konsep atau informasi, mendapat pengalaman belajar,
serta menjadikan pembelajaran lebih bermakna.

Berdasarkan uraian masalah tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together terhadap Pemahaman konsep
Matematis Peserta didik Kelas VII SMPN 2 Payakumbuh”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dapat
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:

1. Pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah sehingga
mengakibatkan rendahnya hasil belajar.

2. Kurangnya partisipasi aktif peserta didik selama pembelajaran.

3. Kurangnya rasa tanggung jawab dan kepedulian peserta didik terhadap
pembelajaran matematika.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, permasalahan pada penelitian ini dibatasi
pada rendahnya pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VII SMPN 2

Payakumbuh yang dibatasi pada materi segiempat dan segitiga.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah diuraikan, maka

rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1.

Apakah pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together lebih baik
dibandingkan dengan peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran
langsung di kelas VII SMPN 2 Payakumbuh?

Bagaimana perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik yang
belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together?
Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mendeskripsikan perbedaan pemahaman konsep matematis peserta
didik yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together dengan peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran langsung di kelas VII SMPN 2 Payakumbuh.

Untuk mendeskripsikan perkembangan pemahaman konsep matematis peserta
didik yang belajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered
Heads Together.

Manfaat Penelitian

Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi semua pihak,

diantaranya:
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Sebagai bekal pengetahuan bagi peneliti sebagai calon guru untuk dapat
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dalam pembelajaran
nantinya.

Agar peserta didik mendapatkan kesempatan belajar untuk meningkatkan
pemahaman konsep matematis dengan cara berbeda.

Menjadi tambahan pengetahuan bagi guru tentang pelaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT.

Sebagai alat pertimbangan bagi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan.

Sebagai tambahan sumbangan pemikiran bagi peneliti lain agar bisa
melakukan penelitian dengan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered

Heads Together dengan lebih baik lagi.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together lebih baik
dibandingkan dengan peserta didik yang belajar dengan pembelajaran
langsung di kelas VII SMP Negeri 2 Payakumbuh.

2. Perkembangan pemahaman konsep matematis peserta didik kelas VII SMP
Negeri 2 Payakumbuh selama diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together secara umum mengalami peningkatan.
Peningkatan tersebut dilihat dari persentase ketuntasan nilai kuis, rata-rata
nilai kuis setiap indikator, dan persentase ketercapaian setiap indikator
pemahaman konsep matematis. Indikator yang mengalami peningkatan, yaitu:
f. Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari.

g. Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep.

h. Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari konsep yang
dipelajari.

i. Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi matematis
(tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model matematika, atau cara
lainnya).

J. Mengembangkan syarat perlu dan/atau syarat cukup suatu konsep.
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. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan saran berikut.

. Pendidik bidang studi matematika supaya dapat menjadikan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together sebagai salah satu
model dalam pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematis peserta didik.

. Pendidik dan peneliti selanjutnya agar merancang waktu seefisien mungkin
dalam mengerjakan LKPD oleh peserta didik pada pelaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together agar dapat dikerjakan
dengan maksimal.

. Peneliti selanjutnya agar dapat melanjutkan pada materi dan kemampunan
matematis lainnya, serta memperhatikan kendala-kendala yang peneliti alami

agar mendapatkan hasil penelitian yang lebih baik dari yang peneliti lakukan.
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